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Lampiran 2. Form Pertanyaan 

TRANSKRIP WAWANCARA  

PESERTA DIDIK OSIM 

 

Kode  :  

Tanggal  : 

Disusun jam : 

Nama  : 

Jabatan  : 

 

Indikator Quesioner OSIM 

Metode 

Internalisasi 

1. Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM 

untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami? 

2. Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? 

Jika ya, bagaimana pengalaman Anda selama 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Hasil dan 

Perubahan 

 

1. Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM 

mempengaruhi sikap dan perilaku Anda dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus 

pada pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

3. Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, 

bisa berikan contoh? 

4. Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Tantangan dan 

Harapan 

 

1. Apa tantangan yang Anda hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami di OSIM? 

2. Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami? 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  :  

Tanggal  : 

Disusun jam : 

Nama  : 

Jabatan  : 

 

Indikator Quesioner Guru dan Pembina OSIM 

Metode 

Internalisasi 

1. Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan islami melalui OSIM? 

2. Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru 

rancang atau dukung untuk menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

3. Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan 

untuk anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda 

menilai efektivitasnya? 

4. Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-

nilai Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh OSIM? 

Hasil dan Evaluasi 

 

1. Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan 

OSIM terhadap perkembangan karakter siswa? 

2. Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda 

gunakan untuk menilai perubahan karakter siswa 

setelah terlibat dalam OSIM? 

Tantangan dan 

Harapan 

 

1. Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami melalui OSIM? 

2. Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan 

tersebut? 

3. Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami di masa depan? 

4. Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK OSIM 

 

Kode  : 01/W/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun Jam : 14:34:30 

Nama  : Allatif Huda Syaifullah (siswa A) 

Jabatan  : Ketua Umum OSIM 

 
 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Program Kerja yang dilakukan OSIM untuk dapat menerapkan 

nilai-nilai kepemimpinan Islami yaitu dengan selalu memegang 

teguh ajaran Islam dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 

seperti Bakti Sosial, tahun ini kegiatan Bakti Sosial disebut 

OSAC (Osmanda Social Action) yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan dan kasih sayang antar sesama ciptaan Allah 

Swt (kegiatan didalamnya meliputi bakti sosial ke panti asuhan, 

bagi bagi takjil, buka bersama) selain itu realisasi Program 

Kerja Pemilihan Duta Muslim/Muslimah (Duta MAN 2 

Ponorogo) yang menekankan nilai-nilai 4 B (Beauty, Behavior, 

Brain, Brave), Brave disini artinya selalu mengutamakan adab / 

sopan santun dimanapun berada. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? Jika 

ya, bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Informan 

Ada, untuk pelatihan atau workshop sebelum di lantik menjadi 

OSIM adalah diadakannya LDK (Latihan Dasar 

Kepemimpinan) dimana biasanya diadakan 2-3 hari, mencakup 

materi administrasi, protokoler, AD/ART, adab, table manners. 

Rencananya juga akan ada Program Kerja (semoga terwujud) 

yaitu Skills Training Academy, dimana seluruh organisasi yang 

ada di MAN 2 Ponorogo ikut serta pelatihan administrasi 

keorganisasian. 

 Hasil dan Perubahan 

Peneliti 
Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM mempengaruhi 

sikap dan perilaku Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Informan 

Kegiatan di OSIM mempengaruhi perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. OSIM sendiri merupakan suatu wadah dimana 

banyaknya keberagaman keahlian, bakat, kecakapan anggota dan 
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pengurusnya ditampung. Hal ini juga selaras dengan persiapan 

diri menuju pribadi yang bermanfaat, intelektual, serta 

berkualitas di masyarakat. Adapun tertuang dalam peraturan 

OSIM (ada dalam AD/ART) dimana anggota OSIM wajib 

menjaga sopan santun dimanapun berada. 

Peneliti 
Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus pada 

pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Kegiatan yang berfokus pada pengembangan karakter 

kepemimpinan Islami adalah Latihan Dasar Kepemimpinan, 

Pemilihan Ketua OSIM, Penempuhan Atribut, serta OSAC 

(Osmanda Social Action) 

Peneliti 

Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, bisa 

berikan contoh? 

Informan 

Ya, ada. Dulunya saya hanyalah orang yang dapat menemukan 

konsep saja tanpa eksekusi, namun setelah terlibat dalam 

berbagai kegiatan di OSIM, saya mampu merealisasikan ide 

saya. Realisasi ide tersebut membangun perilaku bertanggung 

jawab, jujur, menjunjung sopan santun. 

Peneliti 

Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Informan 

Nilai-nilai Islami yang telah diterapkan selama kegiatan OSIM 

adalah "Amar Ma'fuf Nahi Munkar" mengajak orang berbuat 

baik, serta menjauhi kemungkaran, kejujuran, keadilan dalam 

memipin dan lain sebagainya. Contohnya saja mengajak teman 

melaksanakan sholat berjama'ah, jujur, serta bertanggung jawab 

penuh atas Kegiatan atau Event yang sedang berlangsung. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang Anda hadapi dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Tantangan yang saya hadapi tentunya sangat berat, menyatukan 

perbedaan ide atau gagasan dari beberapa orang kadang membuat 

internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islami susah terwujud. 

Pecahnya konflik kadang juga memicu pertengkaran ataupun 

kesenjangan antara satu pihak dengan pihak lainnya, tantangan 

itulah yang hingga saat ini saya pelajari cara penyelesaiannya, 

agar nanti ketika bermasyarakat saya sudah terbiasa mengatasi 

berbagai permasalahan. 

Peneliti 
Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Harapan saya, nilai-nilai Islami itu tidak akan pernah pudar, 

walau harus bersanding dengan pesatnya kemajuan zaman, 

keseimbangan antara nilai-nilai Islam dan nilai yang sekarang ada 
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adalah kunci dari sebuah wadah, lembaga atau sejenisnya, 

semoga OSIM nantinya terus berkembang, maju, serta membuat 

orang yang terlibat didalamnya dapat memetik pembelajaran 

serta pengalaman yang tidak semua orang dapat rasakan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK OSIM 

 

 

Kode  : 01/W/II/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun Jam : 14:34:30 

Nama  : Fadhil Hasan Yuna (siswa B) 

Jabatan  : Wakil Ketua OSIM 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

dari banyaknya progam OSIM ada beberapa program yang 

meningkatkan karakter kepemimpinan, seperti menjadi ketua 

dalam sebuah kepanitiaan event, dan ada juga program harian 

yang dimana pada hari senin sebagai anak OSIM harus 

mengindikasikan siswa siswi yang akan melaksanakan upacara. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? Jika 

ya, bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Informan 

Ya, sebelum dilantiknya saya sebagai Ketua 1 OSIM ada 

beberapa workshop yang dilaksanakan, tentunya workshop ini 

menambah wawasan saya dan teman teman lainnya untuk 

menambah wawasan tentang bagaimana menjadi leader 

bijaksana, dan terutama pada saya yang menjadi ketua 1 agar 

bisa menjadi public figure kepada anggota saya. 

 Hasil dan Perubahan 

Peneliti 
Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM mempengaruhi 

sikap dan perilaku Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Informan 

Tentunya pada organisasi OSIM diajarkan bagaimana kita 

bersikap kepada bapak ibu guru dengan penuh sopan, dan berani 

mengingatkan bila dari guru ada yang mungkin kurang pas, hal 

ini bisa di implementasikan sikap kita sehari hari kepada 

masyarakat sekitar dan keluarga. 

Peneliti 
Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus pada 

pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Salah satu kegiatan OSIM yaitu bakti sosial di panti asuhan yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan kemarin, program ini 

tentunya. sangat berpotensi membangun karakter untuk me-

manage suatu acara mulia yang tidak bisa di pandang mudah, dan 

ada unsur berbagi sesama muslim dan membuat kita bersyukur 
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bahwa kita yang masih diberikan rezeki untuk bisa sekolah, 

padahal banyak anak anak disana yang susah untuk sekolah. 

Peneliti 

Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, bisa 

berikan contoh? 

Informan 

Contoh sikap yang membuat saya berbeda dari sebelumnya 

adalah, saya bisa membedakan mana saat serius dan bercanda, 

dan saya lebih sopan dengan bapak ibu guru. 

Peneliti 

Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Informan 

Tentunya mengemban amanah yang begitu besar menjadi ketua 

1 yang kurang lebih setara dengan ketua umum tentunya bukan 

hal mudah, banyak tantangan, konflik yang saya sudah alami, 

yang ada dalam diri saya yaitu prinsip pada segala sesuatu yang 

saya lakukan untuk OSIM dan MAN 2 Ponorogo saya lakukan 

dengan Ikhlas lillahita'ala dengan harapan keridhaan Allah SWT. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang Anda hadapi dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Saya sebagai ketua harus bersikap tegas pada seluruh anggota 

saya, apabila ada yang melanggar aturan dan masalah internal 

OSIM saya harus ikut andil untuk menyelesaikan dengan baik, 

pada dasarnya satu Organisasi adalah satu keluarga yang harus 

diperjuangkan keutuhannya. 

Peneliti 
Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Harapan saya, semoga OSIM kedepannya dapat lebih baik lagi 

dan dapat menjalankan. seluruh progam kerja sesuai apa yang 

direncanakan, apa yang buruk ditinggalkan, dan apa yang baik di 

lanjutkan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  : 03/W/IV/2025 

Tanggal  : 21 April 2025 

Disusun Jam : 09:00:30 

Nama  : Ibu Sya’diyah (Ibu X) 

Jabatan  : Waka kurikulum 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Strategi kami melibatkan materi pelatihan kepemimpinan dasar 

yang terintegrasi dalam kegiatan OSIM. Ada tes kemampuan 

kepemimpinan, dan realisasinya melalui kegiatan seperti 

Pemilos, LDK, dan penempuhan atribut. Semua kegiatan OSIM 

bernuansa Islami karena OSIM berada di bawah naungan 

madrasah. 

Peneliti 

Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru rancang 

atau dukung untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Kami menekankan pentingnya sholat 5 waktu, bahkan saat 

siswa sibuk dengan kegiatan OSIM. Di bulan Ramadhan, kami 

mengadakan bakti sosial bersama ekstrakurikuler lain, termasuk 

pemberian bantuan ke panti asuhan, berbagi takjil, buka puasa 

bersama, dan sholat tarawih berjamaah. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan untuk 

anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda menilai 

efektivitasnya? 

Informan 

Ada pelatihan setelah Pemilos, saat LDK, dan penempuhan 

atribut. Pelatihan ini efektif membantu siswa memahami job 

description masing-masing dan bertanggung jawab atas tugas 

mereka 

Peneliti 
Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-nilai 

Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang dilakukan 

oleh OSIM? 

Informan 

Pembina OSIM selalu mendampingi siswa dalam setiap 

kegiatan. Bahkan saat menginap, pembina dan guru lain ikut 

mendampingi. Kami juga memastikan ibadah, seperti sholat, 

selalu dilaksanakan 

 Hasil dan Evaluasi 

Peneliti Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan OSIM 

terhadap perkembangan karakter siswa? 
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Informan 

Kegiatan OSIM berdampak positif. Siswa dapat mewujudkan 

kelebihan mereka dalam kegiatan OSIM. Mereka belajar bekerja 

sama, tidak hanya dengan anggota OSIM lain, tetapi juga dengan 

ekstrakurikuler lain dan seluruh siswa MAN 2. Anggota OSIM 

juga belajar bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan menjadi 

panutan 

Peneliti 
Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda gunakan 

untuk menilai perubahan karakter siswa setelah terlibat dalam 

OSIM? 

Informan 

Evaluasi dilakukan oleh pembina OSIM dan teman sebaya. 

Setiap penyimpangan ditangani melalui tahapan, mulai dari 

peringatan, surat pernyataan dengan tanda tangan wali murid, 

hingga sanksi ringan atau berat, bahkan dikeluarkan dari 

keanggotaan. Penilaian anggota OSIM juga dimasukkan dalam 

rapor. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

melalui OSIM? 

Informan 
Tantangan yang dihadapi adalah ketika deadline membuat siswa 

teledor dengan sholatnya. Di sinilah peran pembina dan pengurus 

inti OSIM untuk mengingatkan dan mendampingi. 

Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan tersebut? 

Informan 
Kami mendekati siswa secara personal, mengintegrasikan nilai 

Islami dalam setiap kegiatan, membentuk tim pendukung, 

memberi teladan, dan menerapkan sistem peringatan bertahap 

Peneliti 
Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

di masa depan? 

Informan 
Dengan tantangan globalisasi dan MAN 2 yang mendunia, perlu 

penanaman jiwa kepemimpinan Islami yang selalu berkembang 

ke arah penyempurnaan dari tahun ke tahun 

Peneliti 
Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 

Informan 
Kami berencana mengadakan mentoring dengan tokoh inspiratif 

dan mengembangkan program *leadership camp* berbasis nilai-

nilai Islami. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  : 04/W/IV/2025 

Tanggal  : 22 April 2025 

Disusun Jam : 11:30 

Nama  : Ibu Yuli (Ibu Y) 

Jabatan  : Pembina OSIM 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Beberapa kegiatan OSIM mememasukkan materi-materi 

pelatihan-pelatihan dasar kepemimpinan. Ada juga test uji 

kemampuan kepemimpinan dan untuk realisasinya bisa 

diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan OSIM. Diantara kegiatan 

OSIM tersebut adalah Pemilos, LDK, Penempuhan atribut. Dan 

untuk realisasinya bisa dilihat dalam kepanitiaan kegiatan OSIM 

yang panitianya selalu berubah. Kegiatan selalu bernuansa islam 

karena OSIM bernaung di bawah bendera madrasah. 

 

Peneliti 

Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru rancang 

atau dukung untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Dalam setiap persiapan, pelaksanaan, dan setelah selesai suatu 

kegiatan, siswa yang melaksanakan maupun lembur, tidak boleh 

meninggalkan sholat 5 waktu. Di bulan Romadhon, siswa juga 

juga mempunyai kegiatan bhakti sosial dengan menggandeng 

ekstra lain di MAN 2. Kegiatan bhakti sosial tersebut meliputi; 

pemberian bantuan ke panti asuhan, bagi-bagi/berbagi takjil, 

buka puasa bersama dengan ekstra lain di MAN 2 dan diakhiri 

dengan sholat tarawih bersama. Kegiatan dilaksanakan selama 

1 hari penuh. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan untuk 

anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda menilai 

efektivitasnya? 

Informan 

Ada pelatihan untuk anggota OSIM. yaitu setelah Pemilos, saat 

LDK dan penempuhan atribut. Dan memang efektif bagi 

masing-masing siswa agar lebih memahami job describtion 

masing-masing & bertanggungjawab pada tugasnya. 

Peneliti 
Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-nilai 

Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang dilakukan 

oleh OSIM? 

Informan Dalam setiap kegiatan OSIM, pembina OSIM selalu 

mendampingi siswa. Bahkan bila mengharuskan menginap, 
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maka pembina dan guru-guru lain juga ikut mendampingi. 

Begitu juga saat menjalankan ibadah, misalkan saat sholat. 

 

 Hasil dan Evaluasi 

Peneliti Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan OSIM 

terhadap perkembangan karakter siswa? 

Informan 

Setiap kegiatan OSIM membawa dampak positif bagi 

anggotanya. Setiap siswa memiliki kelebihan sendiri-sendiri dan 

mereka bisa mewujudkannya dalam kegiatan OSIM sesuai 

dengan kelebihan tersebut. Disisi lain, anggota OSIM dituntut 

untuk bisa bekerjasama, bukan hanya dengan anggota OSIM lain 

tetapi juga dengan ekstra lain. Bahkan seluruh siswa MAN 2, 

karena OSIM memiliki jaringan ke setiap kelas di MAN 2. 

Anggota OSIM juga belajar untuk bertanggung jawab pada 

tugasnya, disiplin, jujur, islami, dan bisa menjadi panutan bagi 

siswa yang lain. 

Peneliti 
Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda gunakan 

untuk menilai perubahan karakter siswa setelah terlibat dalam 

OSIM? 

Informan 

Evaluasi/penilaian dilakukan bukan hanya oleh pembina OSIM 

tetapi juga teman sebaya/anggota OSIM lain. setiap ada 

penyimpangan akan ada tahap dalam penyelesaiannya. Mulai 

dari dari peringatan, membuat surat pernyataan yang dittd wali 

murid, sanksi ringan sampai dengan berat. Hingga dikeluarkan 

dari keanggotaan. Penilaian anggota OSIM juga akan 

dimasukkan dalam rapor. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Beberapa tantangan juga dihadapi oleh anggota OSIM. Kadang-

kadang karena menghadapi dateline, beberapa siswa menjadi 

teledor dengan sholatnya. Maka disinilah perlunya peran 

pembina dan pengurus inti OSIM untuk mengingatkan dan 

mendampingi. 

Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan tersebut? 

Informan Selalu ready untuk terjun langsung ke lapangan mendampingi 

siswa dalam setiap kegiatannya. 

Peneliti 
Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

di masa depan? 

Informan 

Tantangan globalisasi dan MAN 2 yang mendunia memunculkan 

tantangan global juga. Untuk itu perlu penanaman jiwa 

kepemimpinan islami yang selalu berubah ke arah 

penyempurnaan dari tahun ke tahun 

Peneliti 
Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 
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Informan 

Ada. Untuk meningkatkan eksistensi OSIM MAN 2 perlu lebih 

mengembangkan sayapnya dengan kerjasama OSIM seluruh 

kabupaten dalam suatu ajang kegiatan. Namun untuk 

pengembangan karakter islami, MAN 2 perlu kolaborasi dengan 

OSIS (yang anggotanya tidak hanya islam) & OSIM maka perlu 

penerapan moderasi beragama dengan menghormati perbedaan, 

toleransi dan komitmen kebangsaan 
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Lampiran 4. Catatan Hasil Observasi 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode   : 01/O/IV/2025 

Tanggal   : 23 April 2025 

Disusun Jam  : 10:15 

Topik Dokumentasi : Kegiatan OSIM 

 

Berdasarkan observasi ditemukan bahwa kegiatan OSIM (Organisasi Siswa Intra 

Madrasah) benar-benar menjadi wahana efektif dalam membentuk karakter 

kepemimpinan Islami para siswa. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan OSIM, peneliti 

mengamati adanya praktik nyata penerapan nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama, dan kepedulian sosial. 

 

Kegiatan Pelatihan Dasar Kepemimpinan (LDK) siswa aktif mengikuti pelatihan dengan 

materi yang mengintegrasikan konsep kepemimpinan Islam. Dalam pelatihan ini, terlihat 

antusiasme siswa untuk belajar memimpin kelompok kecil dalam simulasi sidang dan 

diskusi kelompok, yang menunjukkan adanya pengembangan rasa percaya diri dan 

kemampuan komunikasi. 
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TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode   : 02/O/IV/2025 

Tanggal   : 25 April 2025 

Disusun Jam  : 08:20 

Topik Dokumentasi : Bakti sosial dan Santunan anak yatim 

 

Hasil observasi terdapat Kegiatan sosial (bakti sosial dan santunan anak yatim) siswa 

terlibat secara langsung dalam perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan sosial. 

Observasi menunjukkan siswa menunjukkan empati yang tinggi, kerap saling 

mengingatkan untuk ikhlas dalam bekerja, dan bekerja sama secara aktif tanpa 

membedakan latar belakang teman. 

Kegiatan keagamaan (kajian dan Pondok Ramadan) siswa berpartisipasi dalam 

mengelola acara, menjadi MC, menyusun jadwal, serta mengisi kultum. Observasi 

memperlihatkan siswa terbiasa menyisipkan nilai-nilai moral Islam dalam setiap materi 

dan kegiatan, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami secara teoritis, 

tetapi juga mempraktikkannya. 

Hasil observasi peneliti bahwa OSIM bukan hanya berperan sebagai organisasi siswa, 

tetapi menjadi medium efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islam secara nyata. Aktivitas harian peserta didik yang sarat nilai, 

suasana yang mendukung pembentukan akhlak mulia, serta dukungan pembina yang 

konsisten, menunjukkan bahwa internalisasi tidak hanya terjadi secara konseptual, tetapi 

juga dalam praktik langsung keseharian siswa. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 01/D/IV/2025 

Tanggal  : 23 April 2025 

Disusun jam  : 10:15 

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Latihan Kepemimpinan Dasar & kegiatan-

kegiatan OSIM untuk meningkatkan nilai-nilai kepemimpinan Islami 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 02/D/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun jam  : 08:20 

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Kegiatan keagamaan (kajian dan Pondok 

Ramadan) 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 03/D/IV/2025 

Tanggal  : 28 April 2025 

Disusun jam  : 12:30 

Topik Dokumentasi : Bakti sosial di Panti Al Ummah 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 04/D/IV/2025 

Tanggal  : 22 April 2025 

Disusun jam  : 11:30 

Topik Dokumentasi : Wawancara bersama guru pembina OSIM 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 05/D/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun jam  : 14:34 

Topik Dokumentasi : Wawancara bersama ketua dan wakil OSIM 
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Lampiran 6 Berita Acara Bimbingan
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Lampiran 7. Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 


